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LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan

Bahasa adalah sistem atau simbol yang digunakan manusia untuk
berkomunkasi satu sama lain. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi
antar manusia. Dalam bahasa terdapat faktor atau elemen yang mempengaruhi
bahasa itu sendiri agar dapat dijadikan sebuah alat komunikasi manusia. Bahasa
perlu dikaji tentang unsur-unsur yang terdapat didalamnya. Kajian itu disebut kajian

bahasa atau ilmu kebahasaan atau sering disebut dengan Linguistik.

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa yang menjadikan bahasa sebagai
objek kajiannya. Kata linguistik berasal dari kata Latin /ingua yang berarti bahasa.
Linguistik ilmu yang berfokus pada bahasa dan penggunaannya sebagai alat
komunikasi antar manusia. Pada ilmu kebahasaan atau linguistik terdapat 5 cabang
linguistik yaitu: fonetik dan fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Fonetik
adalah kajian yang membahas proses ujaran atau bunyi-bunyi sedangkan fonologi
adalah kajian yang mempelajari fungsi bunyi untuk mengidentifikasi kata. Objek
fonologi adalah fonem yakni bunyi bahasa yang berfungsi membedakan makna kata.
Morfologi adalah cabang linguistik yang menganalisis struktur, bentuk dan
pembentukan serta klasifikasi kata-kata. Objek morfologi adalah morfem yakni
satuan gramatikal terkecil yang mempunyai makna. Jika morfologi membicarakan
tentang struktur internal kata, maka Sintaksis adalah cabang linguistik yang mengkaji

kata dalam hubungannya dengan kata-kata lain atau unsur-unsur lain sebagai suatu



satuan ujaran. Dan yang terakhir adalah Semantik. Semantik adalah cabang linguistik

yang mengkaji dan mempelajari makna bahasa.

2.2 Tinjauan Pustaka

Penulisan penelitian ini akan coba penulis kaitkan dengan beberapa teori
dasar yang didapatkan dari beberapa karya ilmiah, buku maupun artikel sehingga
akan didapatkan keterkaitan dengan karya ilmiah diatas. Adapun karya ilmiah yang

penulis :

Penelitian Kim Haewon dan Kim Eunho (2019) : yang berjudul : $t=20{ -(2)
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memaparkan secara rinci jenis klausa nomina dan bagaimana klausa nomina itu
terbentuk. Pada penelitian ini juga terdapat batasan yang ada dalam klausa nomina
serta penjelasan mengenai batasan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui pengetahuan pembelajar bahasa Korea terhadap klausa nomina.
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Penelitian Lee Jeong Hoon (°| 8 ) yang berjudul : “8t n 2 & 9| &

W8 2 &7 Artikel ini memaparkan kalimat kompleks tatabahasa sekolah yang
meliputi pengertian unsur kalimat dan struktur kalimat bahasa Korea, fungsi unsur

tatabahasa dan arti, dan mengerti bentuk dari banyak kalimat bahasa Korea.

Disertasi Lee Seon Ung (0| ¥ &) yang berjudul “S At &9 ‘&= of cfstof”.
Disertasi ini menjelaskan pengetahuan dasar tentang konsep dari klausa atau jeol (&),
pemeriksaan yang bersifat mengkritik tentang konsep dasar dari klausa, dan

perbedaan nyata antara klausa dan kalimat.
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Penelitian Lee Gwan Gyu (0| 2 ) yang berjudul “2% g0 ®'1t ‘79| =2|H

Hay —

ol
o

ol
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HO

H 2 &4 22" Artikel ini menjelaskan konsep dan masalah yang

menjadi perdebatan dari klausa atau jeol (&) dan frasa atau gu (+).

Skripsi Ratih Putri Permatasari (2020) yang berjudul “PENGGUNAAN
UNSUR KALIMAT BAHASA KOREA (MUNJANG SEONGBUN) DALAM
KARANGAN ESAI MAHASISWA (Kajian Sintaksis terhadap Karangan Esai
Mahasiswa Angkatan 2016 Kelas Linguistik Program Studi Pendidikan Bahasa
Korea)”. Tesis ini menjelaskan urutan kalimat bahasa Korea atau rangugeo eosun (&
=20 of =), unsur kalimat atau munjang seongbun (8 & 4 £ ), jenis kalimat atau

munjang jongnyu (2% &7 ), dan Esai atau supil (+=2).

Disertasi Song Chan Seon (2015) yang berjudul “=0{ ™A= o # Q| of CH st H|

i

i

& 1z~ Disertasi ini menjelaskan tentang kritikan tentang lingkup klausa nomina
bahasa Korea. Dalam disertasi ini terdapat contoh-contoh bentuk klausa nomina yang

masih menjadi perdebatan diantara para ahli kebahasaan Korea.

2.3 Landasan Teori
Penelitian ini berfokus pada pembentukan anak kalimat bahasa Korea yang

terdapat pada essai Being Comfortable Without Effort. Teori yang diku

2.3.1. Linguistik

Menurut Kridalaksana (1983) linguistik adalah ilmu yang mempelajari,
mengkaji atau menelaah hakikat dan seluk bahasa, yakni bahasa secara umum yang
dimiliki manusia sebagai alat komunikasi atau linguistik adalah ilmu tentang bahasa

atau ilmu yang menyelidiki bahasa secara ilmiah.

14



Dalam Lee Seon Ung (2015) menjelaskan bentuk linguistik diurutkan dengan

urutan sebagai berikut :

(Da.82s 8% HEfds CH0ofs 7= Hs BFs HAE

Pada (a) Semua unsur terhubung dengan ‘= ' dan satu fonem dapat membentuk

satu teks. Contohnya bentuk bahasa fonem ‘a’ (O} ) dapat menjadi suku kata, dan

juga fonetik lalu satu kata yaitu interjeksi / gamtansa (Z €t At), dan satu kata tersebut
dapat diproyeksikan menjadi sebuah frasa, yang dimana dapat dilihat sebagai sebuah
kalimat yang juga dapat membentuk teks puisi atau teks iklan demi membuat efek
yang lebih kuat. Pada (b) menjelaskan bahwa lingkup klausa / jeo/ (®) lebih kecil

daripada kalimat / munjang (2%).

2.3.2. Sintaksis

Sintaksis merupakan salah satu cabang dari linguistik yang mengkaji segala
hal tentang tata bahasa dalam satuan kalimat. Sintaksis merupakan tatabahasa yang
membahas hubungan antara kata- kata di dalam sebuah tuturan (Verhaar, 1996:162).
Tata bahasa sendiri terdiri atas morfologi yang menyangkut struktur gramatikal di
dalam kata dan sintaksis yang mempelajari tatabahasa di antara kata-kata di dalam

tuturan.

Menurut Arifin dan Junaiyah (2008:1) Sintaksis adalah cabang linguistik yang
membicarakan hubungan antarkata dalam tuturan. Unsur bahasa yang termasuk ke

dalam lingkup sintaksis adalah frasa, klausa dan kalimat.

Dalam Lee Seon Ung (2015) menjelaskan bagian dimana dua kata atau lebih

digabungkan lalu meluas menjadi satuan frasa / gu (7¢), klausa / jeol (2) dan kalimat
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/ munjang (2 %) biasanya disebut dengan sintaksis / thongsaron (& A2 ) yang mana

aturan konsep yang jelas satu per satu adalah wajib.

2.3.3. Kalimat (2 &)

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:131) menyatakan kalimat adalah
satuan bahasa yang memunculkan inti yang sudah selesai saat mengekspresikan
pikiran atau perasaan seseorang melalui lisan atau tulisan. Choi Dae Hui dan Heo
Won Yeong menambahkan adanya situasi sebuah kalimat terbentuk karena satu
segmen kata atau eojeol (01 ) dan ada juga yang terbentuk dari dua atau lebih

segmen kata atau eojeol (4 Z).

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:132) juga menyatakan satuan
bahasa dasar yang membentuk kalimat disebut dengan segmen kata atau eojeol (0 ®).
Segmen kata biasanya ditunjuk sebagai satuan dengan jarak tulisan dan satuan kata
yang didefinisikan sebagai satuan penting, “+7tH(% < 0l), <0 3 8 Ct (Of [ 5t CF, £ 93 O| C}),

‘BAE, 57107 sebagai unsur pembentuk yang dijabarkan di depannya.

Jang So Won.Kim Hye Yeong (2016:185) menyatakan frasa tidak memiliki
hubungan subjek dan predikat dan memberikan definisi yang dipakai seperti kata dari
suatu klasifikasi kata disebut eogun (0 2 ) atau eogeun (0 2 ), dan meliputi frasa
verbal (5 At ), frasa benda (¥ AF ), frasa adjektival (& € At 31), frasa pronominal

(CHH ALL), frasa adverbial (£ Att), frasa numerlia (£ At+), dan lain-lain.

Pusat penelitian pendidikan bahasa Universitas Seoul (2002:149) tentang teori
kalimat dan klausa, di jelaskan klausa atau jeo/ (&) adalah dua atau lebih segmen
kata atau eojeol (4 ) menyatu lalu menjadi satuan arti yang sama dengan frasa atau

gu (). Tetapi, klausa dibedakan dengan frasa pada bagian mempunyai hubungan
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subjek dan predikat dan dibedakan dengan kalimat atau munjang (£ &) pada bagian

terdapat dalam kalimat yang luas.

Mendukung pernyataan diatas, Lee Ik Seob (2004:340) juga menyatakan jika
hubungan subjek dan predikat terbentuk dan menjadi sebuah kalimat yang sangat
luas disebut dengan klausa atau jeol (2). Dan Lee Seon Ung dan Lee Eun Seob (2013)

menyatakan klausa adalah susunan sintaksis yang menyematkan subjek dan predikat.

Pusat penelitian pendidikan bahasa Universitas Seoul (2002:149) diatas
menyatakan bahwa jeol (&) hanya ada di dalam kalimat kompleks atau bongmun (=
2 ) dibuktikan dengan pernyataan tambahan Go Yeong Geun dan Goo Bon Gwan
(2008:565) menyatakan jeo/ (& ) merupakan bagian dari unsur yang di sisipkan

kedalam kalimat yang lebih luas yang memiliki subjek dan predikat.

Lalu Lee Gwan Gyu (2005:215) memberikan pernyataan dengan contoh :

(1) 2lsdol 0|7} st S 2 ALt (minyeokineun sumiga haksaengimeul aratta)

—> Minhyeok mengetahui bahwa sumi adalah seorang murid.

2 0 7k & M (sumiga haksaengimeul) adalah klausa nomina atau

myeongsajeol (¥ A &), maka terlepas dari jeol, pada kalimat (1) apa komposisi

subjek-predikat pada 2! & 0| = & %k CF? (minhyeokineun aratta?) kenapa satunya

disebut klausa namun sisanya tidak disebut klausa?

Lee Ik Seob (2004:309) menyatakan untuk menjadi anggota dalam kalimat
yang luas, setiap kalimat harus diganti menjadi posisi klausa atau jeo! (& ). Secara
hasilnya, klausa / jeo/ (&) dan klausa / jeol (¥ ) yang tergabung akan membentuk
sebuah kalimat yang baru. Diantara klausa, jika menjadi posisi yang inti dalam

kalimat yang baru disebut klausa utama / jujeol (&), jika klausanya berafiliasi atau
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bercabang pada klausa utama / jujeol (F & ) maka disebut klausa subordinatif /

jongsokjeol (B35 %H).
Lee Ik Seob (2004:341) menyatakan jeol ( 2 ) perlu dibedakan menjadi

beberapa bagian. Pada kalimat kompleks atau bongmun (= =), satu klausa yang

disisipkan kedalam unsur kalimat yang lainnya, dua hubungan klausa ini diartikan
sebagai jujong gwangye (53 2 7 ). Dua klausa ini diklasifikasikan menjadi klausa
utama / jujeol (£ &) dan yang lainnya lagi disebut klausa subordinatif / jongsokjeol
(% 4 & ). Maka dapat di jelaskan bahwa kalimat kompleks atau bongmun (5 &)
adalah kalimat yang terbentuk melalui klausa subordinatif / jongsokjeol (Z & &) +

klausa utama / jujeol (F%=).

ol

2.3.4. Perluasan Kalimat (2% ol /2 & &%)

o

J

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:152) menyatakan perluasan kalimat

terbentuk dari kalimat yang sangat rumit atau kompleks dari kalimat dasar, perluasan

ik
MO

kalimat ini diartikan kalimat sederhana atau danmunjang (hotmunjang) (2t 2% (
%)) yang diperluas menjadi kalimat kompleks atau bongmun (kyecobmunjang) (2 2

(8 2%)). la menambahkan, dua atau lebih kalimat sederhana atau danmun (&t 2

N—

dapat membentuk sebuah kalimat kompleks atau bongmun (= 2 ). Dan setelah
terbentuknya kalimat kompleks atau bongmun (= & ) berdasarkan bentuknya terbagi
atas kalimat bertingkat atau aneunmunjang (2t 2 & %) dan kalimat sambung atau

ieojinmunjang (0| X 2 F).

Lee Ik Seob (2004:340) menyebutkan dalam suatu kalimat terdapat dua atau

lebih subjek-predikat disebut kalimat sambung atau jungmun (% &) atau yang sering
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disebut ieojinmunjang (0l o Z 2 & ). Namun dalam bukunya, Lee 1k Seob (2004)

menyebutkan jungmun (8 &) dan bongmun (8 ).

Lee Ik Seob (2004:339) menyatakan kalimat yang paling sederhana diantara
kalimat adalah kalimat yang mempunyai masing-masing satu subjek dan satu
predikat. Dengan kata lain yaitu kalimat yang terdapat satu kali saja hubungan subjek

dan predikat. Kalimat ini disebut dengan danmun (%t £ ) atau kalimat sederhana.

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:162) menyatakan kalimat majemuk
setara adalah sesuai namanya yaitu struktur kalimat sederhana dengan kalimat
sederhana lainnya setara dan digabungkan dengan konjungsi. Dan kalimat sambung
atau ieojin munjang (0| 0 T 2 &) jenisnya terbagi atas dasar cara penyambungannya
yaitu daedeunghage ieojinmunjang (B S st 7|l 0| of & & & ), jongsokjeogeuro
ieojinmunjang (E5 X 2 £ 0|02l 2% ) dan wa/gwaro ieojinmunjang (24/22 0|0 Z 2

).

2.3.5 Kalimat Majemuk (52 /4 2%)

Kim Ji Hyeong (2015:156) menyatakan mengenai kalimat majemuk yaitu
kalimat di mana hubungan antara subjek dan predikat terjadi dua kali atau lebih. Kim
Ji Hyeong (2015:156) juga menjelaskan lebih rinci pengertian dari kalimat majemuk
yaitu di dalam kalimat majemuk, satu kalimat yang memiliki anak kalimat lagi di
dalamnya dan beberapa kalimat tunggal yang berbentuk menggunakan penghubung
kalimat. Mendukung pernyataan diatas, Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong
(2021:152) bahwa kalimat kompleks pada dasarnya memiliki hubungan subjek dan
predikat. Tentu saja hubungan ini dapat muncul beberapa kali namun pada struktur

dasarnya hanya satu hubungan subjek predikat yang muncul dalam kalimat.
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2.3.6 Kalimat Majemuk Bertingkat (¢t2 2%)

Dari pernyataan Lee Gwan Gyu, Ryu Bo Ra dan Park Jeong Jin dkk.
(2014:109) bahwa saat menggabungkan kalimat sederhana dengan kalimat sederhana
lainnya, kalimat yang tertuang seperti suatu komponen yang masuk kedalam kalimat
lainnya disebut ankin munjang (¢t 71 2 &). Kalimat yang termasuk ankin munjang (2t

L 2F) ini disebut aneun munjang (2 E2%F).

Kim Geon Hui (2014:306) perbedaan klausa penyelipan dan kalimat adalah
klausa penyelipan adalah unsur pembentuk kalimat yang berperan dan sudah

ditetapkan dalam kalimat, sedangkan kalimat adalah kalimat.

Choi Jae Hui (2010) tertulis pada tata bahasa (2002:160~161) proses
pembentukan kalimat kompleks melalui kalimat-kalimat kompleks yang disambung
dan kalimat kompleks yang menjadi suatu komponen dalam kalimat yang lain.
Kalimat yang terbentuk melalui proses pertama disebut ieojin munjang (0| T & &)
sedangkan pada kalimat yang terbentuk pada proses setelahnya disebut aneun
munjang (¢t 2 2 & ). Pada pernyataan ini kata aneum (2t &) disebut suatu kalimat
yang membawa kalimat lainnya atau jeo/ (® ) menjadi suatu komponen. Proses
seperti ini disebut dengan penyematan atau naepo (L = ) sebagai satu prosedur
sintaksis yang membuat kalimat kompleks atau bokhapmun (5 & 2) (Kwon Jae Il

1985:19~20, Lee Ik Seob. Im Hong Bin 1983:74~75, Choi Jae Hui 2004 : 262 Quirk, et

al. 1985 - 417~ 45 dan lain-lain).

Lee Ik Seob (2005) menyatakan bahwa anak kalimat atau ankin munjang (2

71 2 &) berdasarkan sifatnya dibagai atas myeongsajeoreul aneun munjang (3 A& 2

ro

ro

t2 2 %), gwanhyeongsajeoreul aneun munjang (2@ AMNEE A2 2 %), busajeoreul
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aneun munjang (S M E 2 2 &), seosureojeoreul aneun munjang (M&E 8 4223,
dan inyongjeoreul aneun munjang (2! &= g ¢t2 2% ). Dan ia menambahkan, klausa
atau jeol (&) sebagai perkataan yang dipakai saat dua kalimat atau lebih bersatu

harus mempunyai subjek dan predikat yang sama dengan kalimat.

Lee Ik Seob (2004:354) menyatakan klausa pewatas / gwanhyeongsajeol (28
At &) diantara klausa subordinatif, suatu kalimat terbentuk karena merubah akhiran
kalimat / jongyeoleomi (& 2 ™ 0| ) -neun, -eun/nieun, -eul/rieul, -deon (-= ,-2(-» ), -2
(-2). -H) menjadi akhiran bentuk kalimat pewatas / gwanhyeongsahyeong eomi (&3
At & of 0] ). Karena itu, akhiran tersebut mendapatkan posisi yang sama dengan
pewatas / gwanhyeongsa (& & Al) lalu disisipkan ke klausa utama. Jika disimpulkan,
klausa pewatas adalah klausa yang menghiasi kata benda yang datang setelahnya

seperti pewatas / gwanhyeongsa (2t Ab).

Lee Ik Seob (2004:355) menyatakan -feon (-= ) dipakai pada semua kata kerja
dan kata benda yang memunculkan keadaan lampau. Namun -feon (-2) dan -eun (-2)
berbeda. -teon (-8 ) merupakan tata bahasa masa lampau namun situasi yang belum
selesai di masa lampau atau muncul dengan situasi yang berbeda setelahnya. Berikut

perbedaan antara -teon (-2) dengan tatabahasa lampau yang lain -af (-

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:161) menambahkan klausa kutipan
adalah klausa yang berperan sebagai keterangan / busaeo (£ At0]) yang terdapat pada
kalimat bertingkat dengan bentuk kalimat yang sudah sempurna dengan mengutip
langsung perkataan orang lain maupun tidak langsung. Choi Dae Hui dan Heo Won
Yeong, biasanya klausa kutipan ini berfungsi sebagai keterangan / busaeo (5 At0{)

untuk memodifikasi predikat, tergabungnya pratikel -rago, -go (-2t 1, -1) yang
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merupakan partikel kutipan dalam kalimat yang dikutip lalu membentuk klausa

kutipan.

(2)  Dia mengakui dengan jujur bahwa dia adalah pelakunya.
a. 1 “H7F Hel»o|2td & &3] X SHQICt
(geuneun ‘jega beomin ’irago sunsunhi jabaekhayeotta)
b. 1= X7|7F HQlO|2t 1 & &5 XpH 5 Tt
(geuneun jagiga beominirago sunsunhi jabaekhayeotta)
c. 1= At7| 7t HA Y S & & 5| X ShRALE

(geuneun jagiga beominimeul sunsunhi jabaekhayeotta)

Klausa kutipan dapat berperan sebagai klausa nomina. Pada contoh (1)
dengan arti = b 7t 2t S S ol & Ct (faekbaega wasseumeul oecyeotta) membuat

strukturnya terbuka yaitu terdapatnya myeongsajeol (8 At& ) dalam kalimat €4t 7t 2

5

2 8 (tackbaega wasseumeul) , dan pada (2) dengan arti & ¢ & 2 X = 3} C}
(beominimeul jabaekhaetta) membuat strukturnya terbuka dengan adanya -

eum/mieum (-2 /0 ) pada klausa &2l &2 2 (beominimeul) yang merupakan klausa

nomina.

Institut Nasional Bahasa Korea (2005:180) menjelaskan kalimat pertanyaan
saat menjadi klausa kutipan tidak langsung / ganjeobinyong (7t & ¢ € ) muncul
dengan akhiran kalimat -neunya, -eunya/nya (-=L}/-(2)LF). Saat kalimat pertanyaan
dikutip secara tidak langsung, akhiran / eomi (01 0]) yang dipakai akan berbeda sesuai
dengan predikatnya apakah kata kerja atau kata sifat. Selain -neunya, -eunya/nya (-=
Lk/<(2)L}). akhiran -neunji, -eun/nieunji (-= | /(2 )L X|) juga bisa digunakan untuk
klausa kutipan pertanyaan yang dilekatkat dengan partikel objek -eul/reul (-2/8).

Hal tersebut menjadikan klausa kutipan ini berperan sebagai klausa nomina.

3) Aku bertanya kepada adik sudah makan atau belum.
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a. LtE SO <2 HAO 72t SACH EFUE)
(naneun dongsaeng-ege “babeul meogeosseo?”’ rago mureotta)

b.LtE S40iA &S HIULID SACH AT AE)

(naneun dongsaeng-ege babeul meogeonnyago mureotta)

Selain pertanyaan, klausa kutipan juga bisa digunakan untuk kalimat suruhan
dengan akhiran (-(eu)ra) (-(2)2t) dan untuk kalimat ajakan menggunakan akhiran
kalimat -ja (-%t) , lalu yang terakhir untuk kalimat seruan dengan menggunakan

akhiran kalimat nieunda/-neunda (-- Ct/-=LCt) atau -da (-Ct).

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:162) menyatakan klausa predikat

A
x
g
2t
o
]
rlo
gl
oA

f ) merupakan klausa yang bergungsi sebagai predikat. Klausa
predikat merupakan klausa yang memunculkan struktur subjek dan predikat
kemudian di dalam predikat tersebut terdapat lagi hubungan subjek dan predikat.
(1) = ME 717} 2Lt (Geunseoneun khiga kheuda)
- Geunseo tinggi.
Pada (1) 2 M & ' (Geunsconeun) merupakan subjek dan 7| 7t 3 ct (khiga
kheuda) merupakan predikatnya. Pada klausa predikat 7| 7t 3 Ct (khiga kheuda),

segmen kata 7| 7t (khiga) merupakan subjek kedua dan 3 Cf (kheuda) merupakan

predikat ke dua.

Lee Ik Seob (2004:359) berpendapat klausa keterangan / busajeol (£ A &)
adalah jenis klausa subordinatif bersama klausa nomina dan klausa pewatas. la
menambahkan, klausa keterangan merupakan bagian dari klausa subordinatif tetapi
klausa subordinatif yang disematkan sebagai posisi yang sama dengan keterangan
pada klausa pertama. klausa keterangan merubah akhiran kalimat menjadi akhiran

kalimat keterangan / busahyeong eomi (£ A& 0{0]).
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2.3.6.1. Kalimat Bertingkat Klausa Nomina (B A& & Q2

Nam Gi Sim dan Go Yeong Geun (1985/2001:385) menyatakan klausa
nomina / myeongsajeol (Y At & ) adalah kalimat yang terbentuk dan menjadi kata
benda yang biasanya dengan terbentuk dengan menggunakan kata benda -eum/mieum
(-2 /o) dan -gi (-7]), dan kata benda terikat geot (A ). Lee Ik Seob (2004:346)
menyatakan pada klausa subordinatif / jongsokjeol (5% &) ada tiga jenis yaitu klausa
nomina / myeongsajeol (8 At &), klausa pewatas / gwanhyeongsajeol (2 & AtHE) dan
klausa keterangan / busajeol (£ At & ). la menambahkan, yang dinamakan klausa
subordinatif / jongsokjeol (Z % &) diartikan sebagai klausa yang disisipkan menjadi
satu unsur dari klausa utama / jujeol (£ % ) yang mana unsur tersebut adalah benda /
myeongsa (8 Al), pewatas / gwanheyongsa (2 & At), dan adverbia / busa (5 AH).
Suatu klausa sebagai posisi yang sama seperti benda / myeongsa (4 At), dan sebagai
posisi yang sama sebagai pewatas / gwanhyeongsa (2 At) atau adverbia / busa (5 At)

masuk kedalam klausa utama / jujeo! (F&).

Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:156) menyatakan klausa nomina /
myeongsajeol (B A& ) disebut klausa yang mempunyai fungsi benda / myeongsa (¥
AL) seperti subjek / jueo (F01), objek / mokjeogeo (5 = 01 ), dan keterangan / busaeo

(FAHO]).

Lee Ik Seob (2004:346) menyatakan klausa nomina / myeongsajeol (8 At &)
dibentuk dengan mengubah akhiran kalimat / jongyeoreomi (& Z O 0| ) menjadi
akhiran benda / myeongsahyeong jeonseong eomi (B Atg M40{0]) -gi (-7]) dan -

eum/mieum (-g/0).
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Contoh (hal. 346)

a. H|7| 7| E 7|CtEIC}, (biga ogireul gidarinda)

-> (Aku) menunggu hujan turun.,

b. H| 7t £t S0| 2 HStCt. (biga wasseumi bunmyeonghada).

=> Sudah pasti hujan datang,

c. (LhHHI7t 22 L}, (biga wasseumeul algetta).

-> (Aku) mengetahui bahwa hujannya turun,

Pada contoh kalimat diatas, jika menggunakan -gi (-7|) atau ‘-eum/mieum’ (-
g/o), dapat menggunakan partikel / josa (ZAL) seperti kata benda / myeongsa (B At).
Kalimat yang digaris bawahi merupakan klausa subordinatif atau klausa pendukung
yang berfungsi sebagai kata benda. Maka klausa tersebut dinamakan klausa nomina /
myeongsajeol (¥ At & ). Batas pemakaian -gi (-7| ) atau -eum/mieum (-S/0o) tidak
selalu pasti atau mereka secara umum dibedakan sesuai dari apa golongan klausa

utama predikat / jujeolre seosureo (32| M &01) yang seperti apa.

Dikuatkan lagi melalui teori Choi Dae Hui dan Heo Won Yeong (2021:156)
yang menyatakan klausa nomina / myeongsajeol (8 At &) dipeluk sebagai salah satu
unsur sebuah kalimat, terbentuk dari gabungan akhiran benda / myeongsahyeong
Jjeonseong eomi (B At M4 0{0|) -eum/mieum (-2 /o), -gi (-7|) dan bentuk sintaksis -

nieun (-- ) pada predikat.

Contoh (halaman 156)
Arti : Tidak ingin pulang ke rumah.
(D). 7. ol Z0| &LCt. (jibe gami siltha)

L. & ol 7k21 7t 2 CF. (jibe gagiga siltha)

Ct. ™ol 7t= Z 0| A Ct. (jibe ganeun geossi siltha)
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2). 7t &oll Z2 SO StL}. (jibe gameul sireohada)

3) Terlalu awal untuk Yoongi pulang kerja.
27|17t El25tZ]0ll O| 2 A|ZtO|LCt. (Yoongiga toegeunhagie ireun siganida).

Pada segmen kata yang digaris bawahi pada (1) dan (2) merupakank klausa
nomina pada kalimat tersebut. Dan klausa nomina pada (3) adalah Yoongiga
toegeunhagi (2 7| 7t El 2 st 7| ). Klausa nomina diatas pada predikat gada (7t Ct),
toegeunhada ( | 2 st Cf ) terbentuk dari gabungan akhiran kalimat benda /
myeongsahyeong jeonseong eomi (B Atd M4 0{0|) -eum/mieum (-2/0), -gi (-71) dan
akhiran pewatas -nieun (- ). Dan pada (1) berfungsi sebagai subjek yang terdapat

=74 XX

partikel subjek / jukyeokjosa (A ZAt) i/ga (01/7}) sebagai tambahannya, dan pada (2)

v

berfungsi sebagai objek karena memiliki partikel objek / mokjeokyeokjosa (5= 4
Ab) -eul/reul (-2 /5 ). Pada (3) berfungsi sebagai adverbia yang memiliki partikel
keterangan / busakyeokjosa (£ A Z Z Ab) -e (-0l ). Dari contoh -gi (-7]) atau -
eum/mieum (-&/0 ) diatas terlihat kondisi penyebaran yang berbeda sesuai predikat

kalimat bertingkatnya.

1.-&/0 BAE (-eum/mieum myeongsajeol).

Lee Ik Seob (2004:350) menyatakan klausa nomina yang diakhiri dengan -
eum/mieum (-&/0) yaitu klausa yang tidak diduduki oleh -gi (-71). -eum/mieum (-
2/0) mengartikan arti +gyeoljeong [+Z % ] atau dengan kata lain dengan memiliki

sifat kepastiaan.

Kosakata yang tepat untuk menggunakan ‘eum/mieum’ (- & / o ) adalah

sebagai berikut.

26



)

a. Melihat, mendengarkan.

B, ECt (boda, deudta)

b. Mengetahui, sadar, merasakan.

ATk M T =7 L (alda, kkaedadtta, neukkida)

c. Tampak, dijelaskan.

E2{LIC}, 88 X|CF. (deureonada, balkhyeojida)

d. Berargumen, menyatakan, mengkritik, memberitahu.

F&otct, nestct, X| ™ stCt, & 2| Ct. (jujanghada, gobaekhada, jijeokhada,
allida)

e. Jelas, pasti, tidak salah.

=YstCt, &M otCt, 2 8lCt. (bunmyeonghada, hwaksilhada,
teullimeobta)

f. Membutuhkan, penting

Z 2 3slLt, & 6tLt. (pirvohada, jungyohada)

Dalam bukunya, Lee Ik Seob menambahkan bahwa istilah pada (1) adalah

istilah-istilah yang cocok dengan suatu keadaan yang sudah terjadi. Kesimpulan dari

teori diatas adalah jika istilah diatas merupakan suatu kejadian yang belum terjadi

maka istilah-istilah di atas tidak cocok menggunakan klausa nomina -eum/mieum (-

=/0).

2

a. L= 2 S0l ChAl 7|20l 2 &S S UL

(naneun on mome dasi giuni sotkkuchimeul neukkyeotta)

—-> Aku merasakan ledakan semangat di seluruh tubuhku.
b. 2740] A A 0|AS0| O|Lf =]t ELCt.

(geugeotsi gejoisieosseumi inae deureonattamnida).

=> Sudah tampak didalamnya bahwa itu adalah sebuah kebohongan.

Pada contoh (2) dibuktikan bahwa -eum/mieum (-& /o) digunakan bersama

dengan tatabahasa lampau -at- (-} -)

(©)

A7l 2L (FrE)Ml SASoF 2 FEY HQ L QiTt.

(jagi soime chungsirhaeya hameun dumareulhal piryodo eobta).
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- Melakukan tanggung jawab tidak membutuhkan perkataan apa-apa
lagi.

Lee Ik Seob (2004:351) menjelaskan bahwa akhiran -eum/mieum (-& /o)
pada akhiran kalimat tidak memiliki syarat atau kondisi arti dari situasi yang sudah
terjadi atau sudah dipastikan / +gyeoljeong (+Z & ). Pada (3) (Xt7|) & & sff of &
merupakan klausa nomina yang ditandai dengan akhiran nomina -eum/mieum (-8/0)

yang berfungsi sebagai nomina dengan kedudukan sebagai subjek dalam kalimat

tersebut.

(5) a. O XI9ofl M= FAt((RE)E S8

(I jiyeokeseoneun cwisareul geumham)
=> Di daerah ini dilarang untuk memasak menggunakan api.

b. Y 50| CtA| SE S . (naeil ohue dasi deulleugesseum).

—> Besok siang saya akan mampir kembali.

Dapat dilihat pada bagian (b) terdapat situasi yang menyatakan situasi dimasa
depan dengan menggunakan -ger (-7 ) yang menunjukkan bahwa -eum/mieum (-8/0)
yang digunakan pada akhiran kalimat tidak memiliki batasan untuk pemakaiannya.
Kondisi yang terakhir ini dapat menggambarkan -euni/mieum (-3 /o) dipakai untuk
akhiran kalimat. Akhiran kalimat -eum/mieum (-S /o) biasanya digunakan pada

tulisan.

2. -= A (-neun geot)

Nam Gi Sim (2001) menyatakan bahwa -geot (- ) juga tidak menunjukkan
benda apapun, dan ada saat dimana kata benda yang mempunyai arti pada dasarnya.
Nam Gi Sim berpendapat tidak bisa berargumen lagi selain melihat -geot (- ) juga

sebagai fungsi tatabahasa yang menominakan kalimat.
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a. 17t R ASHC Of & ctafolct.

rir
~

(geuga musihadaneun geossi cam dahaengida)

—> Saya bersyukur dia selamat.

bE=2 J7t 28 HUC= Ao =2t S EARCH

(dangukeun geuga noemureul badattaneun geosse nollaumeul pyosihaetta)

-> Otoritas mengungkapkan kekagetan terhadap dia yang mendapatkan uang
suap.

c.Lt= 37t #0|E

O

ot

9

Ch=

fjo
fuin

ALt

b

(naneun geuga sunireul johahandaneun geosseul deureotta)

—> Aku mendengar bahwa dia menyukai suni.
d22 ol =7t dEE ML= 20l 28 AL

(uri junge noga apjangeul seoneunyaneun geossi munjeyeotta)

—> Masalahnya adalah siapa yang memimpin diantara kita.

e.17} 28t S St= A 0| L 2 RCH

(geuga oebageul haneun geossi neum jatta)
=> Dia terlalu sering bermalam diluar.
fEFIISHE S A2 & T2 F02).

(cheolsuga sukjereul haneun geosseul jom dowa jueora)

-> Tolong bantu Cheolsu mengerjakan pekerjaan rumah.

g. X AP0l =2 £ shi= 210| O] &FStLt.

(jeo sarami noraereul haneun geossi isanghada)

=> Saya tidak terbiasa dengan dia yang bernyanyi.

Nam Gi Sim dan lain-lain (2019: 345-346) menyatakan struktur '2t & At& 0{ 0]
+ " (gwanhyeongsahyeong eomi + geot) berfungsi sama dengan klausa nomina dan
akhir-akhir ini dianggap sama seperti klausa nomina karena kecendurangan
pemakaian dengan frekuensi yang tinggi dibanding klausa nomina, dan mengakui
struktur 2t @ AHE of Ol + A (gwanhyeongsahyeong eomi + geot) sebagai klausa

nomina.
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= 2 =20 & (2015:159) menyatakan saat menulis, biasanya memakai -

eum/mieum (-& /0 ) , tetapi saat berbicara banyak keadaan dimana gwanhyeongsa

jeonseongeomi + geot (23 At T M4 0f 0| +A ) menggantikannya. Im Hong Bin (1974)

menyatakan sama seperti -eum/mieum (-& /0 ) memiliki arti khas yaitu perwujudan

atau +daesanghwa [+tH & st ], karena -geot (- ) juga juga berperan sebagai

perwujudan konteks penunjuk yang mana identik dengan -geof (- ) juga nomina

terikat / euijonmyeongsa (2| Z B Ab).

3)  a [AYO0|7} $#22 HE 21]0| BH5Ct,

(Soyeoniga hangugeul tteonan geotsi bunmyeonghada)
-> Sudah jelas Soyeon meninggalkan Korea
b. 2= [U7Fo2[M AT A)S XX LT

(geuneun naega eoriseokyeotteon geotseul jijeokhaetta)

-> Dia mengkritik bahwa aku bodoh.

Pada (3) segmen kata yang digaris bawahi merupakan segmen kata yang

seharusnya -eum/mieum (- S / o ) namun dapat tergantikan oleh gwanhyeongsa

Jjeonseongeomi + geot (AL M H0{0|+A).

—

3.-7| BAE (-gi myeongsajeol)

Lee Ik Seob (2004:347) menyatakan -gi myeongsajeol (-7| @ A& ) atau klausa

utama dari predikat yang menyatu dengan klausa nomina yang diakhiri dengan -gi (-

7]) berikut ini.

(D). a.Z|Ct2|Ct, Hi2tC, 5| Y stct, YLt (gidarida, barada, huimanghada)
- Menunggu, berharap, berharap, memohon

b. HStCh, M etstct, WA SHCH, A nstct, & 2 5HCt. (gwonhada, jeanhada,
myeongnyeonghada, gyeonggohada, dangbuhada)

- Merekomendasikan, menawarkan, memerintah, memberi
peringatan, meminta
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)

c. BASICH A& stCt, eF &8t (gyeolsimhada, gyehoekhada, yaksokhada)
- Memutuskan, merencanakan, berjanji

d. Al Zftstch, &, 3 X CH, 2 7| 5FC. (sijakhada, momchuda, geuchida,
phogihada)

- Memulai, berhenti, berhenti / reda, menyerah.
e. &0t O{ L, & S0, EC0H, S 40 Lo Ao A{ECH 5 CH ®H3hot,

= H St C}. (swibtta, eoryeobtta, himdeulda, jotha, jeulkkeobtta, nappeuda, siltha,
gwichantha, almatta, pyeonhada, bulpyeonhada)

- Mudah, susah, sulit, bagus/baik, menyenangkan, buruk, tidak suka,
malas, tepat, nyaman, tidak nyaman.

f. ZOtstLCt, & 0{5tCt, Z7|Ch, M 2ICt. (joahada, sireohada, jeulkkida, kkeorida)
- menyukai, tidak menyukai, menyenangkan, enggan

a. A910|= H|7} 97| [7ICHRICH © T QITH

(Soyeonineun biga ogireul [gidarida, bilgo itta])

- Soyeon [menunggu / berharap] turun hujan.

b. Lt= =Xt AAMSE7| E [EOFStDt, E21CH 2T

(naneun honja sanchaekhagireul [joahada, jeulkinda, kkeorinda])

- Aku [suka/menikmati/enggan]| berjalan santai sendirian.

-

i
ol

e

c. HdEHME |02 2| (FEfk)oll AlZES o7 x| 27 tALTH,
7

]
8 05N CE).

(Seonsaengimkkeseoneun  uriege  jabkki-e  siganeul ppaeatkiji  malgireul
(dangbuhasyeotta, gyeonggohasyeotta).

-. Bu guru [meminta;memohon] kepada kami untuk tidak mencuri
waktu pada permainan.

IS
2

d. Lt= Mo E HElE #7|2 [2HAUCH < CH

(naneun saehaebuteo dambaereuel kkeunkhigiro [gyeolsimhaetta, yakseokhaetta].)

- Aku [memutuskan, berjanji] untuk berhenti merokok.

Pada contoh kalimat diatas, klausa nomina -gi (- 7| ) merupakan isi yang

menjelaskan kedepannya akan seperti apa, kedepannya akan melakukan apa. Hal ini
mengarahkan kepada poin dari isi kalimat diatas merupakan hal yang belum
ditetapkan, dan jika muncul dengan unsur pembentuk dengan arti minus keputusan

atau -gyeoljeong [-27 | maka ini bisa disebut dari arti dasar dari -gi (-7|).
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Untuk mendukung pernyataan diatas, Sim Jae Gi (1980) menjelaskan tentang
lingkup penyebaran aspek / bunpo yangsang (2= &) -gi (-7|) atau -eum/mieum (-
S /0), yang menyatakan -eum/mieum (-& /0 ) memiliki keunikan arti dari menjadi
kata benda dengan jeonjareul [+gyeoljeongseong] (M Xt E [+Z ™M ]) yang berartikan
keadaan sudah ditetapkan, di sisi lain -gi (-7 ) memiliki kekhas-an arti dari menjadi
kata benda dengan hujareul [-gyeoljeongseong] (£ X E [-ZF 4 ]) yang berartikan

keadaan belum ditetapkan atau tanpa keputusan pasti.

Kesimpulannya, -eum/mieum (-S/8) berarti suatu hal yang sudah diputuskan
terlebih dahulu dan -gi (- 7| ) suatu hal yang belum diputuskan sebelumnya atau

keadaan yang belum terjadi atau keadaan yang terjadi di masa depan.

e Pengecualian cara penggunaan.

Lee Ik Seob (2004:384) menerangkan dari cara penggunaan yang
terlihat pada bentuk ‘-7| & T} (-gi swibtta), salah satu pengecualian disaat
tertulis -att (- %t ) akhiran kalimat bentuk lampau di depan kata -gi (- 7]).
Walau memakai tatabahasa lampau namun situasinya tetap mengartikan
sesuatu hal yang belum diputuskan atau -gyeljeong [-Z2 & | karena merupakan
kalimat yang menyatakan ketidakpastian atau dugaan.

(1) a. O 0| 0| 0| 7| & Ct. (aedeuri imi wattgi swibta).
—-> Mereka (sudah) datang dengan mudah
b. 2HCH 2|7t E37| &l Ct. (geureothamyeon uriga teullyeottgi swibta).

—-> Maka dari itu kita (sudah) salah dengan mudah

2 H2 a2 070 28 W =JALCt. (neomu soraneul piugie honeul nae
Jueotta).

-> Karena (mereka) terlalu berisik, saya mengomeli mereka
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Pada (2) cara penggunaan yang terlihat dalam bentuk -gie (- 7| Ol ).

Pada kalimat diatas menerangkan suatu tindakan sudah terjadi sebelumnya

namun tersisa keraguaan karena kalimat di atas menyatakan dugaan.

e (ara penggunaan secara idiomatis.
-gi (-7]) biasanya terikat dengan kata di sekitarnya seperti frasa idiom.
Pada pemakaian dengan frasa idiom, seperti pada contoh (1) ada saatnya

tidak memegang arti dari -gveljeong [-Z & |

(1) a. 07| 27| 2lall 3 3= 7| Ct = Tt .(veogi ogi wihae sam nyeoneul gidaryeotta).
-> Aku menunggu 3 tahun untuk datang kesini.
b. XM 2{C} &£ CtX[ 7] & & O L} (jeoreoda tto dachigi sibsangida).
-> Kamu akan gampang terluka jika seperti itu.
c. Ot X} 7|7t 5t 7| LY EO|C}. (da jagiga hagi nareumida).
=> [tu tergantung dari apa yang kamu lakukan.

() a. SNt ZA7| 20| RE LO| =X 2RCH/ DN SCHEMNIH SR )
= O| Cf . (nalssiga joattgittaemune modeun iri sunjorowotta/geugeosseun da
nalssiga joatigittaemunida).

—-> Hari int semua pekerjaan berjalan lancar karena cuacanya bagus/
itu semua karena cuacanya bagus.

b.d 2 EXt Eng 7] IX ALt (geu mareul deudja bukkeureobkki
geujieobtta).

-> Aku sangat malu setelah mendengar perkataan itu.

-gi (-7|) banyak dipakai pada ekspresi idiomatis seperti *-7| Ot 0[C}>, <-7| &,
“7|(?b) Ol & ol giCt>, <-7| /st <7 o>, -7 ECh>, -7 | SCh, 7| Y&olct (-gi
maryeonida, -gi reul, -gi(ga) ireul de eobta, -gi wihayeo, -gi jeone, -gi swibta, -gi
himdeulda, -gi sibsangdia) dan lain-lain yang menyatakan situasi yang belum terjadi,

atau belum diputuskan / -gyeljeong [-Z & ].
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4. Bentuk kalimat nomina (A2 )

Myeongsamun (8 At 2 ) adalah kalimat yang diakhiri oleh -gi (-7|) ataupun -
eum/mieum (-&/0) pada akhiran kalimat benda ‘-(0])Ct’ (-(i)da). Untuk menguatkan
defisini myeongsamun (8 A& ), Lee Ik Seob (2004:351) menyatakan maupun -gi (-71)
ataupun -eum/mieum (-= /0 ) tidak bergantung dengan akhiran kalimat benda dan
ada kondisi dimana kalimatnya berubah menjadi klausa nomina tanpa perubahan atau
tetap seperti apa adanya. Nam Gi Sim, Go Yeong Geun (1985/2011:386) berpendapat
kalimat yang diakhiri dengan ‘“-neunya/nya, ‘-neunga/eunga, ‘-neunji/eunji/eulji’ (-
S L/LE, -2 7427, -= X /2 X /2 X| ) terdapat partikel dan dapat berfungsi sebagai
terdapat subjek, objek, dan keterangan dalam kalimat, maka kalimat tersebut dapat
diklasifikasikan juga sebagai bagian dari klausa nomina.

(1)  a. At=LE 5 = LE7k 2 NI CH. (saneunya jungnenyaga munjeda)

—-> Masalahnya adalah hidupkah atau matikah.

b. 2id| Z7tet £ Dofx @0 A OfC|E Z 0= 0SS A OFX| 7L ?
(eonje galkkaman nokho geureoji malgo eonje eodiro galkkaedo maeumeul
sseoyawl ankhenni?)

= Jangan kamu hanya memikitkan kapan kamu perginya melainkan
bukankah kamu harus memikirkan kemana dan kapan kamu harus
pergi?

Nam Gi Sim (2001) dan lainnya menyatakan kalimat dengan akhiran bentuk
pertanyaan ‘“-neunya/nya, ‘-neunga/eunga, ‘-neunji/eunji/eulji’ (-=Lk/Lf, -=74/2 7L, -
=X/2X|/2 %) dinyatakan sebagai klausa nomina karena terdapat partikel -e, -reul (-

o, -£) dan lain-lain dibelakang akhiran.

Kalimat (a) dan (b) kalimat pertanyaan / euimunmun (2| 8 8 ) yang mana

kalimat seperti ini dapat disebut myeongsamun ( @ At 2 ). Dan juga, pada



myeongsamun (8 At 2 ), hanya kalimat pernyataan saja yang dapat berperan sebagai

klausa nomina.

2.3.6.2. Perbandingan Klausa Nomina Secara Arti (2| 0| & Xt0) : -eum/mieum (-=/
O) dan -gi (-7|)

Kim Hye Won dan Kim Eun Ho (2019) mengklasifikasi istilah-istilah yang
rumit yang dikemukakan oleh Jeong Ju Ri (2006) pada penelitiannya. Hasilnya, arti
antara -eum/mieum (-= /0 ) dan -gi (-7| ) dibagi dan diklasifikasi berdasarkan 3
cangkupan : pandangan waktu, bentuk klasifikasi keadaan, dan sifat tindakan dan
pergerakan. Dan juga untuk mengetahui pembatasan penggabungan dengan kata
kerja dengan menjabarkan karakteristik yang membatasi arti konteks dengan
menganalisa -eum/mieum (-=/0 ) merupakan karakteristik kejadian terdahulu / sudah
pasti atau seonhaengjeol sakeonseong [ &= At71d | sementara -gi (-7 ) merupakan

karakteristik penafsiran kejadian atau. yecheukjeok sakeonseong [0 =& Az M.

Im Hong Bin (1974) juga setuju dengan pernyataan diatas dengan menyatakan
bahwa -eum/mieum (- /0 ) di pakai saat menjabarkan suatu peristiwa yang sudah
dialami sedangkan -gi (-7|) dipakai saat menjabarkan situasi yang belum terjadi.

maka disimpulkan -eum/mieum (-2 /8 ) memliki ciri khas +jonjae [+ZH | dan -gi (-

7]) memiliki ciri khas -jonjae [-Z= & ]. -gi (-7 | ) pada klausa nomina dibedakan

dengan -daesanghwa [-T & &t | yang berartikan tidak dapat terwujud , sedangkan -

eum/mieum (-&/0) dengan +daesanghwa [+ 4 3] yang berartikan dapat terwujud.

Kesimpulannya adalah bahwa -eum/mieum (- & /o ) memiliki arti masa

lampau, sedangkan -gi (-7| ) memiliki arti masa depan. Di banyak penelitian juga
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digunakan istilah seperti itu untuk memudahkan pelajar yang belajar bahasa Korea

untuk membedakan arti dari kedua bentuk nomina melalui perspektif waktu.
2.3.6.3. Perbedaan Penggabungan Predikat : -eum/mieum (-&/0) dan -gi (-7])

Pada disertasi Kim Hye Won dan Kim Eun Ho (2019) terdapat penjelasan
rinci tentang predikat-predikat yang dapat digabungkan dengan -eum/mieum (-&/0)
dan -gi (-7|) dari penelitian-penelitan pendahulu Woo Hyeong Sik (1987), Gwon Jae
I1 (1981, 1982, 1995), Hong Song Seon (2004), Jeong Ju Ri (2006), Song Chang Seon

(2010)

TABEL 2.3 : Predikat yang digabungkan dengan -7| dan -&/0O

<E 1> BARE 0j0] ~(2)o'Rt ZEsts MEo

I EOTy
Wt 50 BAAEO) [ieitl, - @eIh, o) &t Ewo e
At 59 BRAAGS |-t &1, B

710i3ic, Al M es, 2a, ur, S, I,
W A BN | ons cmsie oo 1 dai, gas

Aeie], ool Sa, e, 5o, ARar,
W EABAAE, [omaies, Qusia, Boic $9a, 2230, 370340

=] S TR o R olt}, JFaIC
Vel e[ . A SR, BT

<E 2> HAR ofn] “F['e} ZEsHe Aol
‘_7"
erae, eI, eI, Sk 410 AoR, ofa, 35
B BN oo 2o 2vsi gs
FRAAE W WA AEO] |-k 1ok Ak ket EE
2703 w9l ¥ Ae0] | k) 2er, B9 a e anet AT AR
AT EW B Ago] |25k, KT, AT, ol sl
25 0 g Ag0] |2k Ikl J10, i, ek, SgeRT

Sumber : Disertasi Kim Hye Won dan Kim Eun Ho (2019)
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Pada Tabel 1 dipaparkan predikat-predikat yang dapat digabungkan dengan -
eum/mieum (- /0 ) dan pada tabel 2 dipaparkan predikat-predikat yang dapat

digaungkan dengan akhiran bentuk nomina -gi (-7|).

2.3.6.3. Pembatasan Pemakaian Secara Sintaksis / thongsajeok jeyak [SAtE H ef] :
eum/mieum (-&/0) dan -gi (-7])

Choi Hyeon Bae (1937/1971) menyatakan biasanya -eum/mieum (-= /0 )
menunjukkan pergerakan idealis, berbeda dengan -eum/mieum (-5 /o), -gi (-71)
menunjukkan pergerakan yang sedang berlangsung. Song Chang Seon (1990) dan
banyak dari penelitian pendahulu yang menjelaskan bahwa akhiran kalimat bentuk
lampau atau gwago sije seoneomal eomi (2t71 Al | &0 Z0{0|) yaitu -att/eott (-2%/A
dapat digabungkan dengan -eum/mieum (-5/8) sementara penggabungan dengan -gi
(- 71 ) terdapat pembatasan pemakaian akhiran kalimat bentuk lampau. Namun
dibantah oleh Kim Il Hwan (2005) menjelaskan bahwa jenis ekspresi kata kerja
seperti barada (Ht 2t Ct ) yang tergabung dengan akhiran bentuk nomina -gi (-7])
dapat digabungkan dengan akhiran kalimat bentuk lampau / gwago sije
seoneomaleomi (27 Al H| M0o{ 2 of0l) -at/eot (-2%/}) karena mengekspresikan situasi

imajinasi yang tidak ada.

2.4 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti agar tidak terjadinya plagiarisme
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan. Keaslian penelitian
ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai karakteristik
yang relative sama dalam hal tema kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria

subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode analisis yang digunakan.
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Penelitian yang akan dilakukan mengenai Analisis klausa nomina bahasa
Korea. Selain itu, subjek yang diteliti adalah buku essai Korea. Penelitian ini
menganalisa penggunaan kalimat majemuk yaitu anak kalimat dalam bahasa Korea
yang tertuang dalam buku Essai. Penelitian yang akan dilakukan merupakan
penelitian dengan judul yang belum pernah di teliti. Namun penelitian ini
mempunyai beberapa kesamaan alur penelitian yang sejalan dengan penelitian Ratih
Putri Permatasari (2020) “Penggunaan Unsur Kalimat Bahasa Korea (Munjang
seongbun) Dalam Karangan Esai Mahasiswa” (Kajian Sintaksis Terhadap Karangan
Esai Mahasiswa Angkatan 2016 Kelas Linguistik Program Studi Pendidikan Bahasa
Korea). Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif.
Sementara yang menjadi perbedaan| penelitian ini dengan penelitian terdahulu
ditunjukkan beberapa hal, yaitu: subjek penelitian ini berfokus pada buku Essai

bahasa Korea, topik yang dijadikan tema penelitian dan metode pendekatan.

Penelitian yang akan dilakukan memilih tema Analisis klausa nomina bahasa
Korea berbeda dengan penelitian diatas memilih tema Penggunaan Unsur Kalimat
Bahasa Korea. Terdapat perbedaan pada variabel bebas dan terikatnya. Dalam
penelitian ini menggunakan Analisis Kalimat Majemuk sebagai variabel bebasnya,
sedangkan Ratih menggunakan Penggunaan Unsur Kalimat sebagai variabel
bebasnya. Lalu dalam penelitian ini menggunakan Anak Kalimat sebagai variabel
terikat, dan sama dengan penelitian ini Ratih menggunakan Unsur Kalimat sebagai
variabel terikatnya. Variabel bebas dan terikat penelitian ini menggunakan informasi
dari penelitian Ratih yaitu unsur kalimat / munjang seongbun (8 & A &) karena

berpengaruh dalam pembentukan anak kalimat dalam bahasa Korea.
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
merupakan cabang linguistik yang sama yaitu sintaksis, dan memilih kalimat sebagai

objek kajian sintaksis.

Berdasarkan uraian diatas, maka walau telah ada penelitian sebelumnya baik
berkaitan dengan kalimat dalam bahasa Korea, namun tetap berbeda dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian, maka topik penelitian yang

peneliti akan lakukan benar-benar asli.
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